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LAMPIRAN

Lampiran 1. Pengamatan profil titik

Titik Pengamatan 1
Titik Koordinat : 3°16°35” LS dan 118°52°05” BT
Kemiringan Lereng : 15-25%

Jenis Tanah : Entisol
Bahan Induk : Batulanau
Lokasi : Desa Bukit samang
Penggunaan Lahan  : Kebun campur
Kedalaman (cm) Deskripsi
0-10 Tekstur liat, struktur granular, berwarna coklat

Gambar 1. Penampang profil dan bentang lahan titik pengamatan 1
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Titik Pengamatan 2

Titik Koordinat : 3°19°03” LS dan 118°51°00” BT
Kemiringan Lereng : 15-25%
Jenis Tanah - Inceptisol
Bahan Induk : Batuserpih, Batulanau
Lokasi : Desa Totolisi sendana
Penggunaan Lahan : Kebun campur

Kedalaman (cm) Deskripsi

0-20

Tekstur liat, struktur remah, batas horizon baur, berwarna
coklat

Tekstur liat, struktur blocky, berwarna coklat-kemerahan

20-90

Frirerens

3
-~
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-~
=
o
.
-

Gambar 2. Penampang profil dan bentang lahan titik pengamatan 2
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Titik Pengamatan 3
Titik Koordinat :3°16°36” LS dan 118°52°03” BT
Kemiringan Lereng : 24-45%

Jenis Tanah - Inceptisol
Bahan Induk : Batuserpih
Lokasi : Desa Tallubanua

Penggunaan Lahan : Belukar

Kedalaman (cm) Deskripsi

0-20 Tekstur liat berdebu, struktur granular, batas horizon
jelas, berwarna coklat

20-50 Tekstur liat berdebu, struktur blocky, berwarna coklat-
kekuningan

Gambar 3. Penampang profil dan bentang lahan titik pengamatan 3
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Titik Pengamatan 4
Titik Koordinat : 3923°43” LS dan 118°52°24” BT
Kemiringan Lereng : 24-45%

Jenis Tanah - Inceptisol
Bahan Induk : Batulanau
Lokasi : Desa Tallubanua

Penggunaan Lahan : Lahan kering

Kedalaman (cm) Deskripsi

0-20 Tekstur liat, struktur granular, berwarna coklat

Gambar 4. Penampang profil dan bentang lahan titik pengamatan 4
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Titik Pengamatan 5
Titik Koordinat :3°16°19” LS dan 118°52°55” BT
Kemiringan Lereng : 24-45%

Jenis Tanah - Inceptisol
Bahan Induk : Batulanau
Lokasi : Desa Tallubanua

Penggunaan Lahan : Hutan

Kedalaman (cm) Deskripsi

0-10 Tekstur liat berdebu, struktur granular, batas horizon
jelas, berwarna coklat

10-80 Tesktur liat berdebu, struktur blocky, berwarna coklat-
kekuningan

Gambar 5. Penampang profil dan bentang lahan titik pengamatan 5

72



Titik Pengamatan 6
Titik Koordinat :3°16°11” LS dan 118°54°09” BT
Kemiringan Lereng :>45%

Jenis Tanah - Inceptisol
Bahan Induk : Batulanau
Lokasi : Desa Tallubanua

Penggunaan Lahan : Sawah tadah hujan (Padi ladang)

Kedalaman (cm) Deskripsi

0-20 Tekstur lempung berliat, struktur granular, batas horizon
jelas, berwarna coklat gelap

20-50 Tekstur lempung berliat, struktur blocky, berwarna coklat

Gambar 6. Penampang profil dan bentang lahan titik pengamatan 6
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Titik Pengamatan 7
Titik Koordinat

Kemiringan Lereng

Jenis Tanah
Bahan Induk
Lokasi

Penggunaan Lahan

: 3°22°38” LS dan 118°51°20” BT
1 24-45%

- Inceptisol

: Konglomerat, Batulanau

: Desa Limboro rambu-rambu

: Kebun campur

Kedalaman (cm)

Deskripsi

0-20

Tekstur lempung berpasir, struktur granular, batas
horizon baur, berwarna coklat

20-80

Tekstur lempung berliat, struktur blocky, berwarna
coklat-keabuan

Gambar 7. Penampang profil dan bentang lahan titik pengamatan 7
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Titik Pengamatan 8
Titik Koordinat : 3°16°34” LS dan 118°53°56” BT
Kemiringan Lereng : 24-45%

Jenis Tanah - Inceptisol
Bahan Induk : Batupasir
Lokasi : Desa Limboro rambu-rambu

Penggunaan Lahan : Lahan terbuka

Kedalaman (cm) Deskripsi

0-20 Tekstur lempung berliat, struktur granular, batas horizon
jelas, berwarna coklat

20- 70 Tekstur lempung berliat, struktur blocky, berwarna
coklat-kekuningan

Gambar 8. Penampang profil dan bentang lahan titik pengamatan 8
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Titik Pengamatan 9

Titik Koordinat : 3°16°54” LS dan 118°53°58” BT
Kemiringan Lereng :>45%

Jenis Tanah
Bahan Induk

Lokasi

- Inceptisol
: Batuserpih, Batulanau

: Desa Limboro rambu-rambu

Penggunaan Lahan : Lahan kering

Kedalaman (cm) Deskripsi

0-20

Tekstur liat, struktur granular, berwarna coklat

Gambar 9. Profil Penampang dan Bentang Lahan Titik Pengamatan 9
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Titik Pengamatan 10
Titik Koordinat :3°17°03” LS dan 118°54°11” BT
Kemiringan Lereng :>45%

Jenis Tanah - Inceptisol
Bahan Induk : Batuserpih, Batulanau
Lokasi : Desa Limboro rambu-rambu

Penggunaan Lahan : Pertanian lahan kering

Kedalaman (cm) Deskripsi
0-20 Tekstur lempung berliat, struktur granular, berwarna
coklat

Gambar 10. Penampang profil dan bentang lahan titik pengamatan 10

77



Lampiran 2. Hasil identifikasi mineral fraksi pasir (metode sayatan tipis) (ukuran 100 pm)

Titik Pengamatan 1

a. Ulangan |

nikol silang.

Ulangan Il

Nikol silang ~ Nikol sejajar
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Titik Pengamatan 2

Lapisan |
a. Ulangan |

Nikol silang Nikol sejajar
b. Ulangan Il

Nikol silag Nikol sejajar
C. Ulangan I11

a. Nikol silang Nikol sejajar
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Lapisan 11
a. Ulangan |

Nikol silang Nikol sejajar
b. Ulangan Il

a. Nikol silang Nikol sejajar
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Titik Pengamatan 3

Lapisan |
a. Ulangan |

Nikol silang | Nikol sejajar
b. Ulangan 11

Nikol sejajar

C. Ulangan I11

Nikol siIaHg Nikol sejajar
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Lapisan 11
a. Ulangan |

b. Ulangan 11

C. Ulangan I11

ikoI silang Nikol sejajar
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Titik Pengamatan 4

a. Ulangan |

Nikol silang o Nikol sejajar

N
Nikol silang Nikol sejajar

C. Ulangan 11

-

| Nikol silang - Nikol sejajar
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Titik Pengamatan 5

Lapisan |
a. Ulangan |

,-p-. } ‘
Nikol silang

b. Ulangan 11

C. Ulangan 11

a

Nikol silang A Nikol sejajar
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Lapisan 11
a. Ulangan |

Nikol silang Nikol sejajar
b. Ulangan Il

Nikol silang Nikol sejajar

C. Ulangan I11

-
=

Nikol sej-éjar
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Titik Pengamatan 6

Lapisan |
a. Ulangan |

Nikol silang - Nikol sejajar
b. Ulangan 11

bt

Nikol silang Nikol sejajar
C. Ulangan I11

Nikol silang | Nikol sejajar
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Lapisan 11
a. Ulangan |

Nikol silang
b. Ulangan 11

Nikol silang | Nikol sejajar

C. Ulangan I11

px

bt
Nikol sejajar
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Titik Pengamatan 7

Lapisan |
a. Ulangan |

Nikol silang Nikol sejajar

b. Ulangan 11

Nikol silang Nikol sejajar

C. Ulangan 111

Nikol silang Nikol sejajar
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Lapisan 11
a. Ulangan |

Nikol silang Nikol sejajar
b. Ulangan Il

Nikol sejajar
C. Ulangan 111

Nikol silang Nikol sejajar
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Titik Pengamatan 8

Lapisan |
a. Ulangan |

Nikol silan Nikol sejajar

b. Ulangan Il

Nikol silang Nikol sejajar

C. Ulangan I11

Nikol silang Nikol sejajar
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Lapisan 11
a. Ulangan |

Nikol silag Nikol sejajar

Nikol silang Nikol sejajar
C. Ulangan 11

Nikol silang Nikol sejajar
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Titik Pengamatan 9

a. Ulangan |

Nikol silang Nikol sejajar

b. Ulangan Il

Nikol silang Nikol sejajar

C. Ulangan 11

Nikol silang Nikol sejajar
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Titik Pengamatan 10

a. Ulangan |

Nikol sejajar
b. Ulangan Il

Nikol silang Nikol sejajar
C. Ulangan 11

‘Nikol silang Nikol sejajar
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Keterangan:
Tabel jenis-jenis mineral yang dijumpai di lokasi penelitian

Nama _ Pengamatan
. Simbol
Mineral XPL (Nikol silang) PPL (Nikol sejajar)
Piroksen pX Warna interferensi coklat-kekuningan, \sltjlgﬂézgklritémgmihbaﬁ;k
bentuk subhedral, nilai birefringence belah b lahan tidak
0.007 elahan, belahan tidak sempurna,
’ belahan dua arah
Amphibol  am Warna coklat-kemerahan, bentuk
Warna interferensi kemerahan, bentuk  subhedral, memperlihatkan
subhedral, nilai birefringence 0,008 belahan, belahan tidak sempurna,
belahan dua arah
Plagioklas  pl Warna interferensi putih, bentuk
subhedral, memperlihatkan garis Warna transparan, bentuk
kembaran, garis kembaran albit, nilai ~ subhedral
birefringence 0,004
Biotit bt Warna interferensi coklat-kekuningan,
bentuk euhedral, memperlihatkan Warna coklat hingga kehitaman,
belahan, belahan sempurna, belahan bentuk euhedral
satu arah, nilai birefringence 0,033
Augit au Warna interferansi biru, bentuk Warna transparan, bentuk
subhedral, nilai birefringence 0,024 subhedral
Orthoklas ot Warna interfernsi putih, bentuk Warna transparan, b_entuk
subhedral, nilai birefringence 0,004 — subhedral, mempe_rllhatkan
' ’ belahan, belahan tidak sempurna,
0,007
belahan dua arah
Muskovit ms Warna interferensi merah- hijau, biru-
kuning order dua hingga tiga, bentuk ~ Warna transparan dan kekuningan,
euhedral, nilai birefringence 0,025 — bentuk euhedral
0,035
Kuarsa gz Warna transparan, bentuk
Warna interferensi putih, bentuk subhedral, tidak memperlihatkan
subhedral, nilai birefringence 0,009 belahan, pada beberapa ulangan
memperlihatkan garis pecahan
Oks_lda— n Warna interferensi hitam, bentuk Warna hitam. bentuk subhedral
besi subhedral
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Lampiran 3. Tabel jumlah butir mineral fraksi pasir

Ulangan (jumlah butir)

Titik Pengamatan Ulangan | Ulangan 11 Ulangan 11 Total
px am pl bt ms ot n Total am pl bt ms ot n Total am pl bt ms ot n Total
TP1L1 - - 2 - - - 7 5 14 3 - 3 3 - 5 8 6 28 - - 3 4 - 5 6 b5 23 65
TP2 L1 4 2 - - - - 6 10 22 - - - - - 4 5 7 19 3 - -1 - 7 5 3 19 57
TP2 L2 3 - - - - 4 3 3 13 - - - - - - 9 5 14 3 - - - - 5 - 4 12 34
TP3 L1 3 - - - - 5 - 7 15 3 - - - - 7 5 - 15 - - - - - - 5 8 13 43
TP3 L2 6 - - - - 9 8 8 31 6 - - - - 9 8 - 23 - - - - - 10 7 8 25 79
TP4 L1 4 - - - - 5 4 9 22 3 4 5 3 - - 6 5 27 3 3 - - - 2 5 6 19 67
TP5L1 3 3 - - 2 4 7 8 27 2 - -1 5 7 6 6 27 2 - - - 4 6 5 - 17 71
TP5 L2 2 - - - 2 5 4 - 13 2 - - - 3 6 3 4 18 2 - - - 4 7 4 5 24 53
TP6 L1 1 - - - 4 7 7 8 27 1 - -2 3 5 5 9 25 2 - - 3 2 7 6 9 29 81
TP6 L2 - - - - 1 4 3 - 8 1 - -2 4 6 6 7 26 - - - - 3 - 4 9 16 50
TP7 L1 - - 4 - 4 - 7 5 20 1 - 2 - 3 5 5 8 24 2 - 6 - 3 2 8 8 29 73
TP7 L2 - - 5 - 5 - 5 6 21 3 - 6 - 5 3 7 8 32 5 - 7 - 4 6 7 6 35 88
TP8 L1 1 - -1 - 4 5 5 16 2 - -2 - 4 3 6 17 1 - -2 - 3 6 5 17 50
TP8 L2 1 - -1 - 6 7 9 24 3 - - 3 - 6 8 5 25 3 - - 4 - 4 8 7 26 75
TP9 L1 - - - - - 5 4 3 12 - - - - - 6 6 4 16 1 - - - - 7 4 3 15 43
TP10 L1 2 - - - - - 6 6 14 3 1 - - - 7 5 3 19 - - - - - 8 4 4 16 49
Ket:

L1: Lapisan satu;
px: piroksen; am:

L2: Lapisan dua

amphibol; pl: plagioklas; bt: biotit; ms: muskovit; ot: orthoklas; n: oksida-besi; qz: kuarsa.
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Lampiran 4. Tabel hasil perhitungan mineral fraksi pasir

Persentase Kandungan Mineral pada Setiap Lapisan Titik Pengamatan 1
Ulangan (%)

Lapisan Mineral I T i Rata-rata (%)
Piroksen - 111 - 3,7
Plagioklas 14,3 9 9 10,3
I Biotit - 111 18,2 9,8
(0-10 cm) Oksida-besi 50 29,6 27,3 35,6
Orthoklas - 18,5 22,7 13,7
Kuarsa 35,7 22,2 18,2 26,9

Persentase Kandungan Mineral pada Setiap Lapisan Titik Pengamatan 2
Ulangan (%)

Lapisan Mineral I T m Rata-rata (%)

Piroksen 18,2 - 15,8 11,3

Amphibol 9,1 - - 3

I Biotit - - 5,3 1,8
(0-20 cm) Oksida-besi 27,3 31,5 26,3 28,3
Orthoklas - 25 36,8 20,6

Kuarsa 455 43,8 15,8 35
Piroksen 23,1 - 25 16,1
T Oksida-besi 23,1 64,3 - 29,1
(20-90 cm) Orthoklas 30,7 - 41,7 24,1
Kuarsa 23,1 35,7 33,3 30,7

Persentase Kandungan Mineral pada Setiap Lapisan Titik Pengamatan 3
Ulangan (%)

Lapisan Mineral | T i Rata-rata (%)

Piroksen 20 20 - 13,3

I Oksida-besi - 33,3 38,5 23,9

(0-20 cm) Orthoklas 33,3 46,7 - 26,7

Kuarsa 46,7 - 61,5 36,1

Piroksen 194 26,1 - 15,2

T Oksida-besi 25,8 34,8 28 29,5
(20-50 cm) Orthoklas 29 39,1 40 36

Kuarsa 25,8 - 32 19,3
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Persentase Kandungan Mineral pada Setiap Lapisan Titik Pengamatan 4

Ulangan (%)

Lapisan Mineral I T m Rata-rata (%)
Piroksen 18,2 11,5 15,8 15,2
Amphibol - 15,4 15,8 10,4
| Plagioklas - 19,2 - 6,4
Bioti - -
(0-20 cm) lotit 115 38
Oksida-besi 18,2 23,1 26,3 22,5
Orthoklas 22,7 - 10,5 111
Kuarsa 40,9 19,2 31,6 30,6

Persentase Kandungan Mineral pada Setiap Lapisan Titik Pengamatan 5

Ulangan (%)

Lapisan Mineral I T i Rata-rata (%)

Piroksen 11,1 7.4 11,8 10,1

Amphibol 11,1 - 3,7

Biotit - 3,7 - 12

01 (') o) Muskovit 7.4 18,5 235 16,8

Oksida-besi 25,9 22,2 29,4 25,6

Orthoklas 14,8 25,9 35,3 25,3

Kuarsa 29,6 22,2 - 17,3

Piroksen 15,4 111 91 11,9

Muskovit 154 16,7 18,2 16,5

Il Oksida-besi 30,8 16,7 18,2 21,9
(10-80 cm) ’ ’ ' ’

Orthoklas 38,5 333 31,8 34,5

Kuarsa 22,2 22,7 15,2

Persentase Kandungan Mineral pada Setiap Lapisan Titik Pengamatan 6

Ulangan (%)

Lapisan Mineral I T m Rata-rata (%)
Piroksen - 3,8 - 1,3
Biotit - 7,7 - 2,6
| Muskovit 12,5 154 18,8 15,7
(0-20 cm) Oksida-besi 375 23,1 25 28,5
Orthoklas 50 23,1 - 24,4
Kuarsa - 26,9 56,2 27,5
Piroksen 3,8 4 6,9 47
Biotit - 8 10,3 6,2
| Muskovit 154 12 6,9 114
(20-50 cm) Oksida-besi 29,9 20 20,7 23,6
Orthoklas 29,9 20 241 24,7
Kuarsa 20,9 36 31 29,4
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Persentase Kandungan Mineral pada Setiap Lapisan Titik Pengamatan 7

Ulangan (%)

Lapisan Mineral I T m Rata-rata (%)
Piroksen - 4,2 6,9 3,8
Plagioklas 20 8,3 20,7 16,3
I Muskovit 20 12,5 10,3 14,6
(0-20 cm) Oksida-besi 35 20,8 27,6 27,6
Orthoklas - 20,8 6,9 9.2
Kuarsa 25 33,3 27,6 28,5
Piroksen - 9,4 14,3 7,9
Plagioklas 13,8 18,8 20 20,9
I Muskovit 23,8 15,6 114 16,9
(20-80 cm) Oksida-besi 23,8 21,9 20 21,9
Orthoklas - 9,4 171 8,8
Kuarsa 28,6 25 171 23,6

Persentase Kandungan Mineral pada Setiap Lapisan Titik Pengamatan 8

Ulangan (%)

Lapisan Mineral | I m Rata-rata (%)

Piroksen 6,3 11,8 59 8,2

: Biotit 6,3 11,8 11,8 9,9

(0-20 cm) Oksida-besi 31,2 17,6 35,3 28

Orthoklas 25 235 17,6 22

Kuarsa 31,2 35,3 29,4 31,9

Piroksen 4,2 12 115 9,2

" Biotit 42 12 15,4 10,5
ksida-besi

(20-70 cm) Oksida-besi 29,2 32 30,8 30,7

Orthoklas 25 24 15,4 24,5

Kuarsa 37,4 20 26,9 28,1

Persentase Kandungan Mineral pada Setiap Lapisan Titik Pengamatan 9

Ulangan (%)

Lapisan Mineral I T i Rata-rata (%)
Piroksen - - 6,7 2,3
I Oksida-besi 33,3 37,5 26,7 32,5
(0-20 cm) Orthoklas 41,7 37,5 46,7 41,9
Kuarsa 25 25 19,9 23,3

Persentase Kandungan Mineral pada Setiap Lapisan Titik Pengamatan 10

Ulangan (%)

Lapisan Mineral I I m Rata-rata (%)
Piroksen 11,8 6,3 - 6
| Oksida-besi 35,3 31,6 25 30,6
(0-20 cm) Orthoklas 35,3 43,8 50 43
Kuarsa 17,6 18,3 25 20,4
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Lampiran 5. Tabel hasil analisis laboratorium

Tabel Karakteristik Fisik Tanah

“T’_f#:r? Lapisan 9%Pasir %Debu %Liat Kelas Tekstur Bahan Induk
TP1 1 37 15 48 Liat Batulanau
1 14 32 53 Liat .
TP2 5 9 A1 49 Liat Batu serpih, batulanau
TP3 1 3 44 53 Liat Berdebu Batu serpih
2 14 39 48 Liat Berdebu
TP4 1 10 51 39 Liat Batulanau
TPS 1 15 42 44 Liat Berdebu Batulanau
2 14 42 44 Liat Berdebu
TP6 1 18 40 42 Lempung Berliat Batulanau
2 28 39 33 Lempung Berliat
TP7 1 29 35 36 Lempung Berliat Konglomerat, Batu
2 28 35 36 Lempung Berliat lanau
Lempung
TP8 1 52 19 23 Berpasir Batulanau, Batu pasir
2 36 28 37 Lempung Berliat
TP9 1 18 33 49 Liat Batu serpih, batulanau
TP10 1 29 34 36 Lempung Berliat Batu serpih, batulanau

Kriteria penilaian hasil analisis tanah

Parameter tanah Nilai S E—
Sangat rendah  Rendah Sedang Tinggi Sangat tinggi
C (%) <1 1-2 2-3 3-5 >5
Nilai
Sangat masam Masam Agak masam  Netral Agak alkalis Alkalis
pH H:0 <45 4,5-5,5 5,5-6,5 6,6-7,5 7,6-8,5 >8,5

Sumber: Balai Penelitian Tanah (2005).
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Lampiran 6. Data curah hujan CHIRPS periode 2011-2020

Tahun

2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 R&Etr?]'n:")’“a

Bulan

Januari 257.09 16568 22320 12929 19027 127.11 19295 19333 22347 25570  195.81
Februari 10274 15468 11331  70.45 16502 114.63 133.79 14430 18650 98.95  128.44
Maret 111.09 117.82 111.38 11194  96.88 102.02 202.48 14451 14537 14488  128.84
April 22141 13875 182.40 16495 193.38 26331 151.76 18142 21076 117.16  182.53
Mei 150.68 19530 260.36 381.42 11857 28579 40426 333.68 7950 381.86  259.14
uni 5240 9956 19373 133.66 208.99 320.97 258.85 158.82 159.95 131.95  171.89
uli 3903 107.47 12594 9115 4885 10850 11256 7321  89.92 131.66 92.83
Agustus 2816 5235 8365 4611 3312 9221 10731 8273 2239 10958 65.76
September 6913 80.04 6632 3770 4045 22221 16901 3406  40.90 167.91 92.87
Oktober 42261 20492 11516 8424  89.39 388.10 23085 154.48 167.70 20451 206.2
November 22031 14571 44658 17775 21558 267.25 33567 20118  89.68 166.84  226.66
Desember 32738 25444 21427 257.80 200.16 16595 20043 22952 8412 189.82  212.39
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Lampiran 7. Dokumentasi di lapangan dan laboratorium

Gambar a. Pengambilan sampel tanah; gambar b. Penentuan titik pengamatan;
gambar c. Dokumentasi titik pengamatan.

Gambar d. Analisis pH tanah menggunakan pH meter; gambar e. Analisis C-organik;
gambar f. Analisis tekstur tanah.
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